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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah diuraikan pada 

bab-bab sebelumnya mengenai penyalahgunaan teknologi kecerdasan buatan 

pada aplikasi Sora dalam pembuatan video di platform digital, maka dapat 

ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Mekanisme konten kreator dalam memperoleh penghasilan melalui 

aplikasi Sora pada dasarnya dilakukan dengan memanfaatkan hasil 

video berbasis kecerdasan buatan yang diunggah ke platform digital. 

Penghasilan diperoleh melalui monetisasi konten, promosi produk, 

peningkatan jumlah penonton, serta kerja sama komersial di media 

sosial. Namun, mekanisme tersebut masih minim pengaturan terkait 

transparansi sumber data dan penggunaan karya pihak lain, sehingga 

berpotensi menimbulkan permasalahan hukum apabila konten yang 

dihasilkan memanfaatkan ciptaan yang dilindungi hak cipta tanpa izin. 

2. Penggunaan aplikasi Sora berbasis artificial intelligence (AI) 

menimbulkan berbagai bentuk pelanggaran hak cipta. Pelanggaran 

tersebut meliputi penggunaan objek hak cipta tanpa izin, pelanggaran 

hak moral pencipta akibat penggunaan ciptaan di luar konteks aslinya, 

serta pelanggaran hak ekonomi karena ciptaan dimanfaatkan untuk 

kepentingan komersial. Kondisi ini diperparah oleh sifat otomatis dan 

kurangnya transparansi sistem AI, sehingga pelanggaran hak cipta 

sulit ditelusuri dan dikendalikan. 

3. Ditinjau dari perspektif hukum positif dan hukum Islam, 

penyalahgunaan teknologi kecerdasan buatan pada aplikasi Sora 
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dalam pembuatan video di platform digital merupakan perbuatan 

yang tidak dibenarkan. Dalam hukum positif Indonesia, perbuatan 

tersebut bertentangan dengan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 

tentang Hak Cipta karena melanggar hak moral, hak ekonomi, dan 

prinsip-prinsip dasar hak cipta. Sementara itu, dalam perspektif 

hukum Islam, penyalahgunaan tersebut melanggar prinsip-prinsip hak 

ibtikar, nilai keadilan, amanah, serta tujuan maqasid al-syari’ah, 

khususnya perlindungan harta (hifz al-mal), sehingga pemanfaatan 

teknologi AI harus dilakukan secara bertanggung jawab dan beretika. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis memberikan beberapa saran 
sebagai berikut: 

1. Kepada pemerintah dan pembuat kebijakan, khususnya lembaga yang 

berwenang di bidang teknologi informasi dan kekayaan intelektual, 

agar memperkuat regulasi dan pengawasan terhadap penggunaan 

teknologi kecerdasan buatan, termasuk aplikasi pembuat konten 

digital, guna mencegah terjadinya pelanggaran hak cipta secara masif. 

2. Kepada pengembang aplikasi kecerdasan buatan, disarankan untuk 

meningkatkan transparansi sistem, khususnya terkait data pelatihan 

(training data), serta menyediakan mekanisme perlindungan hak cipta 

yang lebih jelas, seperti fitur pembatasan penggunaan karya yang 

dilindungi dan sistem perizinan yang akuntabel. 

3. Kepada pengguna aplikasi kecerdasan buatan, diharapkan agar lebih 

memahami dan mematuhi ketentuan hukum hak cipta serta etika 

penggunaan teknologi. Pemanfaatan AI hendaknya dilakukan secara 

bertanggung jawab, tidak merugikan pihak lain, dan tidak melanggar 

hak moral maupun hak ekonomi pencipta. 

4. Kepada akademisi dan mahasiswa, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi rujukan awal dalam kajian hukum terkait kecerdasan buatan 



106 
 

 
 

dan hak cipta. Penulis menyarankan agar penelitian selanjutnya 

mengkaji lebih mendalam aspek pertanggungjawaban hukum 

pengembang AI atau perbandingan regulasi AI dan hak cipta di 

berbagai negara. 

5. Dalam perspektif hukum Islam, diperlukan penguatan literasi fikih 

muamalah kontemporer terkait teknologi digital dan kecerdasan 

buatan, agar masyarakat muslim memiliki pedoman yang jelas dalam 

memanfaatkan teknologi secara halal, adil, dan dapat membawa 

kemaslahatan. 
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